ANALISIS KELAYAKAN UNIT PELAYANAN INSTALASI
BIOGAS DAN PUPUK ORGANIK DALAM UPAYA
MENINGKATKAN MANFAAT EKONOMI ANGGOTA
(Studi Kasus Pada Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong,
Kabupaten Garut, Jawa Barat)

SKRIPSI
Disusun Oleh:

Komara Zainul Mutakin
C1150366
Dosen Pembimbing:

Drs. Wahyudin, M.Ti

&N

IKOPIN

KONSENTRASI MANAJEMEN KEUANGAN

PROGRAM STUDI SARJANA MANAJEMEN

INSTITUT KOPERASI INDONESIA

2019



Judul Skripsi

Nama Mahasiswa
Nemor Pokek
Program Studi
Konsentrasi

LEMBAR PENGESAHAN

LEMBAR PENGESAHAN

: Analisis Kelayakan Unit Pelayanan
Instalasi Biogas Dan Pupuk Organik
Dalam Upaya Meningkatkan Manfaat
Ekonomi Anggota (Studi Kasus Pada

Koperasi Unit Desa Mandiri
Bayongbong, Kabupaten Garut, Jawa
Barat)

: Komara Zainul Mutakin

: Cl150366

: Sarjana Manajemen

: Keuangan

MENYETUJUI DAN MENGESAHKAN

S
/S .‘ P

Dosen Pembimbing

-—

e

( Drs. Wahyu .Ti)

-‘@i}‘.:égﬂi?,Program Studi Sarjana Manajemen
25 e ¥

( Dr. H. Gijanto Purbo Suseno, SE., M.Sc )



RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama : Komara Zainul Mutakin

Tempat, Tanggal Lahir : Tasikmalaya, 02 Januari 1997

Alamat : Kampung Cilembu RT 07 RW 03
Desa Cikunten Kecamatan Singaparna
Kabupaten Tasikmalaya Provinsi Jawa Barat

RIWAYAT PENDIDIKAN

1. 2003 -2009 : SD Negeri Mochamad Toha

2. 2009 -2012 : SMP Negeri 1 Singaparna

3. 2012-2015 : SMK Negeri 2 Tasikmalaya

4. 2015-2019 : Institut Koperasi Indonesia

PENGALAMAN ORGANISASI
1. Anggota UKM Badminton pada Tahun 2017 — 2018

2. Panitia Kongres KM Institut Koperasi Indonesia pada Tahun 2017

i1



ABSTRACT

Komara Zainul Mutakin, Feasibility Analysis Installation of Biogas and
Organic Fertilizer Service Unit in Effort to Increase Member Economic Benefit
(Case Study in Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong, Garut Regency), under
guidance of Drs. Wahyudin, M.Ti.

The limited natural resources that can produce the energy needed by humans
become a problem faced now a days. Human beings are required to seek other
renewable resources and generate energy. Biogas is one of the technologies of
renewable energy generation by utilizing waste, such as agricultural waste,
livestock waste and human waste. One of the wastes can be used to produce biogas
is cow dung. Besides producing biogas, it can produce other product in the form of
organic fertilizers and can overcome enviromental problems.

KUD Mandiri Bayongbong is one of the cooperatives in West Java that had
cattle dairy business unit. All this time cow dung from the members of KUD
Mandiri Bayongbong has not been handled properly yet and has resulted pollution
in the surrounding environment. The installation of biogas and organic fertilizer is
one of the solutions to solve the problem. In its construction, this biogas installation
and organic fertilizer project requires considerable investment. Therefore, it is
necessary to exmine the futher, whether it feasible or unfeasible to run.

Based on the analysis, therefore it is formulated some problems in this
research, that is (1) how much investment costs are needed to build installation of

biogas and organic fertilizer service unit at KUD Mandiri Bayongbong, Garut
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Regency; (2) How is feasibility of procurement installation biogas and organic
fertilizer service unit at KUD Mandiri Bayongbong, Garut Regency; (3) What the
economic benefits will be received by the members with the procurement
installation of biogas and organic fertilizer service unit at KUD Mandiri
Bayongbong, Garut Regency.

The location of the research was conducated in the grup of farmers who are
members of KUD Mandiri Bayongbong in Bayongbong District, Garut Regency,
West Java Province. The research was conducated for four month, is from April to
July 2019. The analysis used in this research is an investment feasibility analysis to
determine whether the project is feasible to run or not.

The type of the biogas reactor will be built is a fixed dome reactor type with
a digester capacity of 34 m? that is built as many as 150 units and used by 10 family
members whose their homes are nearby. And there will be income from solid
fertilizer and liquid fertilizer sales. These installation of biogas and organic
fertilizer will have a positive impact on the environment, so it is feasible to run.

The cost of building biogas installation is Rp. 18.598.640.450,- and
financial feasibility criteria for biogas installation business with 12 years
investment age and 15% interest rate resulting NPV Rp 86.343.593.532,27,- PBP
for 4 years 9 months and IRR of 39,72% then financially biogas installation project
feasible to be run and developed.

Some suggestions given to KUD Mandiri Bayongbong, among cost control

planning to be more efficient, to implement of establishment installation of biogas
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and organic fertilizer service unit because financially, it it feasible and will provide

economic benefits for members.



RINGKASAN

Komara Zainul Mutakin, Analisis Kelayakan Unit Pelayanan Instalasi
Biogas dan Pupuk Organik Dalam Upaya Meningkatkan Manfaat Ekonomi
Anggota (Studi Kasus Pada Koperasi Unit Desa Mandiri Bayongbong, Kabupaten
Garut), dibawah bimbingan Drs. Wahyudin, M.Ti.

Terbatasnya sumber daya alam yang dapat menghasilkan energi yang
dibutuhkan oleh manusia, menjadi masalah yang dihadapi saat ini. Manusia dituntut
untuk mencari sumber daya lain yang dapat diperbaharui dan menghasilkan energi.
Biogas merupakan salah satu teknologi pembentukan energi terbarukan dengan
memanfaatkan limbah, seperti limbah pertanian, limbah peternakan, dan limbah
manusia. Salah satu limbah yang dapat digunakan untuk menghasilkan biogas
adalah kotoran sapi. Selain dapat menghasilkan biogas, pemanfaatan limbah
kotoran sapi ini juga dapat menghasilkan produk sampingan berupa pupuk organik
dan dapat mengatasi permasalahan lingkungan.

KUD Mandiri Bayongbong merupakan salah satu koperasi yang
mempunyai unit usaha peternakan sapi perah. Selama ini kotoran sapi dari para
anggota KUD Mandiri Bayongbong belum ditangani dengan baik dan telah
mengakibatkan pencemaran di lingkungan sekitar. Proyek instalasi biogas dan
pupuk organik, adalah salah satu solusi untuk mengatasi masalah tersebut. Dalam
pembangunannya, proyek instalasi biogas dan pupuk organik ini membutuhkan
investasi yang cukup besar. Oleh karena itu, perlu ditelaah lebih jauh apakah layak

atau tidak layak untuk dijalankan.
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Berdasarkan analisis tersebut, maka dirumuskan beberapa masalah dalam
penelitian, yaitu (1) Berapa besar biaya investasi yang diperlukan untuk
membangun unit pelayanan instalasi biogas dan pupuk organik di KUD Mandiri
Bayongbong, Kabupaten Garut, (2) Bagaimana kelayakan pengadaan unit
pelayanan instalasi biogas dan pupuk organik di KUD Mandiri Bayongbong,
Kabupaten Garut, (3) Manfaat ekonomi apa yang akan diterima anggota dengan
adanya unit pelayanan instalasi biogas dan pupuk organik di KUD Mandiri
Bayongbong, Kabupaten Garut.

Lokasi penelitian dilaksanakan di kelompok peternak yang menjadi anggota
unit usaha sapi perah dari KUD Mandiri Bayongbong, Kabupaten Garut, Provinsi
Jawa Barat. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu pada Bulan April
sampai Bulan Juli 2019. Adapun analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis kelayakan investasi untuk mengetahui apakah proyek tersebut layak
dijalankan atau tidak.

Jenis reaktor yang akan dibangun adalah jenis reaktor kubah tetap dengan
kapasitas digester sebesar 34 m’ yang akan dibangun sebanyak 150 unit dan
digunakan oleh 10 keluarga anggota unit usaha sapi perah yang rumahnya
berdekatan. Akan ada penghasilan dari penjualan pupuk organik padat dan pupuk
organik cair. Instalasi biogas dan pupuk organik ini akan memberikan dampak
positif terhadap lingkungan, sehingga layak untuk dijalankan.

Biaya pembangunan instalasi biogas adalah Rp. 18.598.640.450,- dan
kriteria kelayakan finansial untuk usaha instalasi biogas dengan umur investasi 12

tahun dan tingkat suku bunga 15% menghasilkan NPV sebesar Rp
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86.343.593.532,27,- PBP selama 4 tahun 9 bulan dan IRR sebesar 39,72%, maka
secara finansial proyek instalasi biogas layak dijalankan dan dikembangkan.
Beberapa saran yang diberikan kepada KUD Mandiri Bayongbong,
diantaranya perencanaan pengendalian biaya agar dapat lebih efisien, implementasi
rencana pembangunan unit pelayanan instalasi biogas dan pupuk organik karena

secara finansial layak dan akan memberikan manfaat ekonomi bagi anggota.
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